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ABSTRAK 
 Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh semakin sering dijumpai pada remaja. Hal ini membuat 
mereka menerapkan perilaku yang tidak tepat dalam mencapai tubuh ideal, sehingga akan berdampak 
negatif pada status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 
pengetahuan gizi dan body image dengan status gizi remaja di SMA Islam Athirah Kota Makassar 
tahun 2013. Jenis penelitian ini adalah penelitian cross-sectional study. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode simple random sampling dengan teknik undian. Jumlah sampel sebanyak 71 
responden. Pengambilan data dilakukan dengan pengambilan data primer dan data sekunder. Hasil 
penelitian menunjukkan sebanyak 47 subjek (66.2%) memiliki persepsi body image positif dan 24 
subjek (33.8%) memiliki persepsi body image negatif. Sebagian besar subjek (84.5%) memiliki 
pengetahuan gizi yang cukup dan hanya 15.5% subjek yang memiliki pengetahuan gizi yang kurang. 
Disimpulkan bahwa ada hubungan secara signifikan antara body image dengan status gizi (p=0.001 
lebih kecil dari α=0.05) dan tidak ada hubungan secara signifikan antara pengetahuan gizi dan status 
gizi (p=0.348 lebih besar dari α=0.05). Disarankan perlu adanya pendidikan gizi agar remaja 
mempunyai pengetahuan gizi sehingga penyimpangan pola makan dapat dicegah. Perlu adanya 
edukasi bagi remaja dengan persepsi body image positif yang memiliki status gizi kelebihan berat 
badan mengenai gemuk itu tidak sehat, membawa resiko berbagai penyakit, dan harapan hidup lebih 
pendek, begitu pula remaja dengan persepsi body image positif yang memiliki status gizi kurus perlu 
adanya edukasi mengenai orang yang bertubuh kurus itu memiliki sistem kekebalan tubuh yang lemah 
sehingga rentan terhadap penyakit infeksi serta dapat menimbulkan masalah reproduksi. Dan untuk 
responden dengan status gizi baik hendaknya terus mempertahankan status gizinya, sedangkan yang 
termasuk status gizi kurang, overweight, dan obesitas dapat memperbaiki status gizi menjadi lebih 
baik dengan upaya yang benar, seperti olahraga dan pengaturan makan yang baik disesuaikan dengan 
kebutuhan. 
Kata Kunci     : Remaja, Status Gizi, Pengetahuan Gizi, Body Image. 
 
ABSTRACT 
Dissatisfaction with body shape more often found in teenagers. This makes them implement 
appropriate behavior in achieving the ideal body, so it will have a negative impact on nutritional status. 
This study aims to determine how the relationship between knowledge of nutrition and body image and 
nutritional status of adolescents in Islam Athirah SMA Makassar in 2013. Type of research is a cross-
sectional study. Sampling techniques using simple random sampling method to draw technique. The total 
sample of 71 respondents. Data were collected by primary data and secondary data. The results showed as 
many as 47 subjects (66.2%) had a positive perception of body image and 24 subjects (33.8%) had a 
negative perception of body image. Most of the subjects (84.5%) have a sufficient knowledge of nutrition 
and only 15.5% of the subjects who had less nutritional knowledge. Concluded that there is a significant 
relationship between body image and nutritional status (p = 0.001) is less than α = 0.05), and there was no 
significant relationship between nutrition knowledge and nutritional status (p = 0. 348 is greater than α = 
0.05 level). Suggested the need for nutrition education for teens to have knowledge of nutrition that eating 
disorders can be prevented. There needs to be education for adolescents with positive perceptions of body 
image that have the need for nutrition education skinny about the skinny people who have a weak immune 
system so vulnerable to infectious diseases and can cause reproductive problems. And for respondents with 
good nutrition status should continue to maintain their nutritional status, while including malnutrition 
status, overweight, and obesity may improve the nutritional status for the better with the right effort, such 
as exercise and good eating arrangements tailored to the needs. 
Keywords: Adolescents, Nutritional Status, Nutritional Sciences, Body Image. 
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PENDAHULUAN 
Gizi merupakan bagian dari sektor kesehatan yang penting dan mendapat perhatian 
serius dari pemerintah. Gizi yang baik merupakan pondasi bagi kesehatan masyarakat. 
Pengaruh masalah gizi terhadap pertumbuhan, perkembangan, intelektual, dan produktivitas 
menunjukkan besarnya peranan gizi bagi kehidupan manusia. Jika terjadi gangguan gizi, baik 
gizi kurang maupun gizi lebih, pertumbuhan tidak akan berlangsung optimal (Almatsier, 
2009). 
Ada tiga alasan mengapa remaja dikategorikan rentan. Pertama, percepatan 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh memerlukan energi dan zat gizi yang lebih banyak. 
Kedua, perubahan gaya hidup dan kebiasaan pangan menuntut penyesuaian masukan energi 
dan zat gizi. Ketiga, kehamilan, keikutsertaan dalam olahraga, kecanduan alkohol dan obat, 
meningkatkan kebutuhan energi dan zat gizi, di samping itu tidak sedikit remaja yang makan 
secara berlebihan dan akhirnya mengalami obesitas
 
(Arisman, 2004). 
Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007, menggunakan standar WHO 
secara nasional prevalensi kurus usia 6-14 tahun (usia sekolah) adalah 13,3% pada laki-laki 
dan 10,9% pada perempuan, sedangkan prevalensi berat badan lebih pada laki-laki 9,5% dan 
perempuan 6,4%. Prevalensi kurus di Sulawesi Selatan adalah 15,5% pada laki-laki dan 
13,4% pada perempuan sedangkan prevalensi berat badan lebih pada laki-laki 7,4% dan 
perempuan 4,8%. Meskipun prevalensi berat badan lebih untuk kedua jenis kelamin di 
Sulawesi Selatan lebih rendah dibandingkan angka nasional, namun prevalensi berat badan 
lebih ini jika ditinjau berdasarkan kabupaten/kota, kota Makassar menunjukkan prevalensi 
berat badan lebih tertinggi dibandingkan 23 kabupaten/kota lainnya di Sulawesi Selatan 
sebesar 20,2% pada laki-laki dan 10,1% pada perempuan. Nilai ini berada diatas prevalensi 
Sulawesi Selatan
 
(Depkes, 2008 dalam Nurcahyani, 2011). 
Laporan Riskesdas 2010, secara nasional prevalensi kependekan (TB/U) pada remaja 
umur 16-18 tahun yaitu sangat pendek 7,2% dan pendek 24,0%. Sedangkan prevalensi 
kekurusan (IMT/U) yaitu sangat kurus 1,8% dan kurus 7,1%. Dan kegemukan sebesar 1,4%. 
Prevalensi kependekan (TB/U) di provinsi Sulawesi Selatan yaitu sangat pendek 7,6% dan 
pendek 30,5%. Sedangkan prevalensi kekurusan (IMT/U) yaitu sangat kurus 2,1% dan kurus 
10,6%. Dan kegemukan sebesar 0,9%. 
Masalah gizi kurang pada remaja dapat diakibatkan oleh diet yang ketat (yang 
menyebabkan remaja kurang mendapat makanan yang seimbang dan bergizi), kebiasaan 
makan yang buruk, dan kurangnya pengetahuan gizi. Hal tersebut dapat menimbulkan 
berbagai dampak antara lain menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit, 
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menurunnya aktivitas yang berkaitan dengan kemampuan kerja fisik dan prestasi belajar
 
(Soekirman, 2000). 
Gizi lebih pada remaja perlu mendapat perhatian, sebab gizi lebih yang muncul pada 
usia remaja cenderung berlanjut hingga dewasa dan lansia. Beberapa faktor yang 
berhubungan dengan tingginya Indeks Massa Tubuh (gizi lebih) diantaranya adalah pola 
konsumsi tinggi energi dan kurangnya aktivitas fisik yang mengarah pada pola hidup 
sedentaris (sedentary lifestyle). seperti menonton televisi dan bemain computer/video games. 
Penelitian Hanley et al (2000) pada masyarakat Kanada menemukan bahwa remaja usia 10-19 
tahun yang menonton televisi >5 jam per hari, secara signifikan lebih berpeluang mengalami 
gizi lebih dibandingkan dengan remaja yang hanya menonton televisi ≤ 2 jam per hari. 
Hasil penelitian Kusumajaya, dkk (2007) menemukan persepsi remaja terhadap body 
image sebanyak 23,8% memiliki persepsi negatif atau menganggap diri mereka lebih gemuk. 
Terdapat sebanyak 41,1% sampel merasa memiliki berat badan yang lebih dibandingkan 
dengan keadaan yang sebenarnya yaitu mereka merasa gemuk akan tetapi keadaan sebenarnya 
kurus; merasa normal tetapi kurus dan bahkan ada yang merasa gemuk padahal sudah 
memiliki status gizi normal. 
Salah satu penyebab timbulnya masalah gizi dan perubahan kebiasaan makan pada 
remaja adalah pengetahuan gizi yang rendah dan terlihat pada kebiasaan makan yang salah. 
Permaesih (2003) menyatakan bahwa pengetahuan dan praktek gizi remaja yang rendah 
tercermin dari perilaku menyimpang dalam kebiasaan memilih makanan. Remaja yang 
memiliki pengetahuan gizi yang baik akan lebih mampu memilih makanan sesuai dengan 
kebutuhannya
 
(Emilia, 2009). 
Hasil penelitian Hendrayati, dkk (2010) pada siswa SMP Negeri 4 Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng didapatkan persentase tingkat pengetahuan gizi pada umumnya baik 
sebanyak 74 orang (77,1%) dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 22 orang (22,9%). 
Uraian di atas menunjukkan bahwa aspek yang mempengaruhi kesehatan, status gizi, 
dan produktifitas remaja sebagai sumber daya manusia yang produktif dan pada gilirannya 
akan mempengaruhi kualitas sumberdaya tersebut. Untuk itu peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang pengetahuan gizi, body image, dan status gizi remaja di SMA 
Islam Athirah Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Athirah 1 Kajaolalido Makassar. 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah cross sectional study. Populasi dalam penelitian 
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adalah seluruh siswa kelas X dan kelas XI yang bersekolah di SMA Islam Athirah berjumlah 
247 orang. umlah sampel penelitian ini adalah 71 responden, dan penarikan sampel dilakukan 
dengan simple random sampling. Data hasil penelitian diperoleh dengan mengumpulkan data 
primer dan data sekunder. Data primer meliputi data hasil yang diperoleh melalui kuesioner 
seperti data karakteristik responden dan keluarga, kuesioner pengetahuan gizi, kuesioner body 
image, dan kuesioner status gizi dimana berat badan (BB) diukur menggunakan timbangan 
injak dan tinggi badan (TB) diukur dengan menggunakan microtoise. Data sekunder diperoleh 
dari pihak sekolah SMA Islam Athirah tentang profil dan jumlah siswa SMA Islam Athirah 1 
Kajaolalido Makassar. Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian 
dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi sehingga menghasilkan distribusi dan 
presentase setiap variabel penelitian. Untuk analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 
hubungan variabel dependen dan independen dalam bentuk tabulasi silang (crosstab) dengan 
menggunakan program SPSS dengan uji statistik Chi-square pada taraf nyata 95% (α=0,05).  
 
HASIL  
Karakteristik 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kelas yang dijadikan sampel penelitian terbagi menjadi 2 
tingkatan kelas, yaitu kelas X dan XI. Kelas X dan XI masing-masing terdiri dari 4 kelas 
dengan jumlah secara keseluruhan adalah 36 orang kelas X (50.7%) dan 35 orang kelas XI 
(49.3%). Responden lebih banyak tergolong dalam kelompok umur 15 tahun yaitu sebanyak 
38 orang (53.5%) dan paling sedikit pada kelompok umur 17 tahun yaitu 10 orang (14.1%). 
Jenis kelamin responden yaitu responden laki-laki sebanyak 30 orang (42.3%) dan responden 
perempuan sebanyak 41 orang (57.7%). Adapun suku responden lebih banyak berasal dari 
suku Bugis yaitu sebanyak 46 orang (64.8%) dan paling sedikit berasal dari suku Maluku dan 
Mandar masing-masing sebanyak 1 orang (1.4%).  
Analisis Univariat 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan gizi 
yang cukup mengenai Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) yaitu sebesar 84.5% dan 
hanya 15.5% responden yang memiliki pengetahuan gizi kurang.  
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki body image yang 
positif (artinya menerima bentuk tubuh saat ini) yaitu 66.2% (47 orang) namun juga terdapat 
33.8% (24 orang) responden yang memiliki persepsi body image negatif (artinya tidak 
menerima bentuk tubuh saat ini).  
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Analisis Bivariat 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji dengan menggunakan uji Chi-Square untuk 
variabel pertama diperoleh nilai p=0,348> (α=0,05) maka hipotesis Ho diterima yang berarti 
tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi responden dengan status gizi 
(IMT/U). Dimana pada hasil menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan gizi yang 
kurang umumnya memiliki status gizi normal sebesar (81.8%), hal yang sama juga terjadi 
pada responden dengan pengetahuan gizi yang cukup memiliki status gizi normal sebesar 
(60%). Variabel kedua dengan menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p=0,001 < 
(α=0,05) maka hipotesis Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang signifikan antara body 
image dengan status gizi (IMT/U). Dimana pada hasil menunjukkan bahwa sebanyak 24 
orang (33.8%) responden yang memiliki persepsi body image negatif (mengalami 
ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya) tidak hanya terjadi pada responden dengan 
kelebihan berat badan saja (gemuk dan obesitas), namun juga pada responden dengan status 
gizi normal yaitu sebanyak 12 orang (50.0%).  
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebanyak 60% responden dengan pengetahuan 
gizi yang cukup memiliki status gizi normal, hal yang sama juga terjadi pada resonden dengan 
pengetahuan gizi yang kurang memiliki status gizi normal sebanyak 81.8%. Hasil uji dengan 
menggunaan uji chi-square diperoleh nilai P-Value adalah 0.348 lebih besar dari α (0.05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa “tidak terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan 
status gizi responden di SMA Islam Athirah Kota Makassar Tahun 2013”. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan gizi yang baik belum tentu diikuti dengan pola 
makan dan konsumsi pangan yang baik. Tidak adanya hubungan antara pengetahuan gizi 
dengan status gizi ini dikarenakan status gizi tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan saja 
yang merupakan faktor tidak langsung tetapi dipengaruhi pula oleh faktor langsung seperti 
infeksi dan konsumsi pangan (Kristianti dkk, 2009). Penyebab tidak adanya hubungan antara 
pengetahuan dengan status gizi adalah karena pengetahuan adalah memberi pengaruh secara 
tidak langsung terhadap asupan gizi. Asupan gizilah yang memberi pengaruh langsung pada 
status gizi (Hendrayati dkk, 2010). Fakta pada penelitian ini adalah status gizi remaja 
umumnya baik dan pengetahuan gizi juga baik. Meskipun kedua data ini nampaknya linier 
tetapi tidaklah merupakan hubungan sebab akibat yang langsung. Pengetahuan gizi yang baik 
tidak selalu mendasari pilihan makanan yang bergizi, hal ini masih dipengaruhi oleh 
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kebiasaan dan kemampuan daya beli. Pengetahuan gizi berpengaruh terhadap sikap dan 
perilaku dalam memilik makanan. Pengetahuan gizi yang baik diharapkan mempengaruhi 
konsumsi makanan yang baik sehingga dapat menuju status gizi yang baik pula. Kurang 
cukupnya pengetahuan tentang gizi dan kesalahan dalam memilih makanan akan berpengaruh 
terhadap status gizi (Sediaoetama, 2000). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muniroh 
(2008), yang menunjukkan tingkat pengetahuan gizi remaja di Jombang adalah baik sebesar 
81,5% tetapi masih terdapat remaja yang berstatus gizi kurang sebesar 20% walaupun 
pengetahuan gizinya baik.
  
Hubungan Body Image dengan Status Gizi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang (33.8%) responden yang 
memiliki persepsi body image negatif (mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya) 
tidak hanya terjadi pada responden dengan kelebihan berat badan saja (gemuk dan obesitas), 
namun juga pada responden dengan status gizi normal yaitu sebanyak 12 orang (50.0%). Hasil 
uji dengan menggunaan uji chi-square diperoleh nilai P-Value adalah 0.001 lebih kecil dari α 
(0.05) dengan demikian “ada hubungan antara body image dengan status gizi (IMT/U) 
responden di SMA Islam Athirah Kota Makassar Tahun 2013”. Hal ini berarti semakin tinggi 
ketidakpuasaan terhadap body image, maka status gizinya semakin tidak normal (gemuk dan 
obesitas). Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh pada remaja dengan menganggap tubuhnya 
terlalu gemuk membuat remaja melakukan upaya penurunan berat badan dengan cara yang 
salah, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi status gizinya (Widianti, 2012). 
Ketidakpuasan tersebut dikarenakan subjek merasa tubuhnya terlalu gemuk dan terdapat 
beberapa bagian tubuh (misalnya lengan, paha) yang tidak sesuai dengan ukuran tubuhnya 
sehingga terlihat tidak proporsional. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sada, dkk 
(2012) pada mahasiswa Politeknik Kesehatan Jayapura, menyatakan bahwa hasil uji antara 
body image terhadap status gizi menurut IMT dan LP dengan menggunakan uji chi-square, 
diperoleh masing-masing nilai P = 0.000, dan P = 0.049. Dengan demikian, ada hubungan 
antara body image dengan status gizi menurut dua indikator tersebut. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Widianti (2012), yang menyatakan berdasarkan hasil pengukuran 
body image melalui Body Shape Questionnaire (BSQ) diketahui bahwa sebanyak (59.7%) 
puas terhadap bentuk tubuhnya dan sebanyak (40.3%)  merasa tidak puas terhadap bentuk 
tubuhnya. Ditemukan pula 9 subjek (12.5%) dengan status gizi normal namun merasa tidak 
puas dengan bentuk tubuhnya. Dengan hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa body image 
berhubungan dengan status gizi dengan r=0.482, p=0.000. 
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumajaya (2007), 
yang menyatakan bahwa terdapat 12% remaja yang merasa gemuk padahal status gizinya 
normal. Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun subjek telah mempunyai tubuh ideal namun 
cenderung menilai ukuran tubuhnya lebih besar dari ukuran sebenarnya. Hal tersebut juga 
diperkuat dengan hasil dari focus group discussion (FGD) dengan subjek yang memiliki status 
gizi normal namun tidak puas terhadap bentuk tubuhnya. Ketidakpuasan tersebut dikarenakan 
subjek merasa tubuhnya terlalu gemuk dan terdapat beberapa bagian tubuh (misalnya lengan, 
paha) yang tidak sesuai dengan ukuran tubuhnya sehingga terlihat tidak proporsional. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian tentang Pengetahuan Gizi, Body Image, dan Status Gizi Remaja di 
SMA Islam Athirah Kota Makassar tahun 2013, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Tidak 
ada hubungan secara signifikan antara pengetahuan gizi dengan status gizi menurut IMT/U 
pada remaja di SMA Islam Athirah Makassar dengan menggunaan uji chi-square diperoleh 
nilai P-Value adalah 0.348 lebih besar dari α (0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan gizi yang baik belum tentu diikuti dengan pola makan dan konsumsi pangan 
yang baik. Tidak ada hubungan secara signifikan antara pengetahuan gizi dengan status gizi 
menurut IMT/U pada remaja di SMA Islam Athirah Makassar dengan menggunaan uji chi-
square diperoleh nilai P-Value adalah 0.348 lebih besar dari α (0.05). Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan gizi yang baik belum tentu diikuti dengan pola makan dan 
konsumsi pangan yang baik. 
 
SARAN 
Disarankan perlu adanya pendidikan gizi agar remaja mempunyai pengetahuan gizi 
sehingga penyimpangan pola makan dapat dicegah. Perlu adanya edukasi bagi remaja dengan 
persepsi body image positif yang memiliki status gizi kelebihan berat badan mengenai gemuk 
itu tidak sehat, membawa resiko berbagai penyakit, dan harapan hidup lebih pendek. Begitu 
pula remaja dengan persepsi body image positif yang memiliki status gizi kurus perlu adanya 
edukasi mengenai orang yang bertubuh kurus itu memiliki sistem kekebalan tubuh yang 
lemah sehingga rentan terhadap penyakit infeksi serta dapat menimbulkan masalah 
reproduksi.  
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik di SMA Islam Athirah 
Kota Makassar Tahun 2013 
Karakteristik n (= 71) % 
Kelas  
X 
XI 
 
36 
35 
 
50.7 
49.3 
Umur (tahun) 
15 
16 
17 
 
38 
23 
 10  
 
53.5 
32.4 
14.1 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan  
 
30 
41 
 
42.3% 
57.7% 
Suku 
Bugis 
Jawa 
Makassar 
Maluku 
Mandar 
 
46 
4 
19 
1 
1 
 
64.8 
5.6 
26.8 
1.4 
1.4 
Total 71 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Gizi di SMA Islam 
Athirah Kota Makassar Tahun 2013 
Variabel Penelitian n % 
Pengetahuan   
Kurang 11 15.5 
Cukup 60 84.5 
Sikap Body Image   
Positif 47 66.2 
Negatif 24 33.8 
Total 71 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
 
Tabel 3. Distribusi Sampel Berdasarkan Variabel Penelitian di SMA Islam Athirah 
Kota Makassar Tahun 2013 
Variabel Penelitian 
Status Gizi 
n (%) P value Kurus Normal 
Gemuk dan 
Obesitas 
n % n % n % 
Pengetahuan          
Kurang 1 9.1 9 81.8 1 9.1 11 15.5 
0.348 
Cukup 7 11.7 36 60 17 28.3 60 84.5 
Body Image          
Negatif 0 0 12 50 12 50 24 33.8 
0.001 
Positif 8 17 33 70.2 6 12.8 47 66.2 
Total 8 11.3 45 63.4 18 25.4 71 100  
Sumber : Data Primer, 2013 
